
BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Hakekat guru menurut al-Zarnuji adalah menempatkan guru pada posisi yang

tinggi, sehingga harus dihormati dan ditakdhimi, baik dalam situasi di kelas

maupun diluar kelas. Pribadi guru yang ideal menurut Al-Zarnuji, yaitu guru

yang memiliki kepribadian dan memiliki kecerdasan ruhaniah disamping

kecerdasan intelektual, yaitu guru yang ‘alim, Wara’ dan mempunyai kesalehan.

Sedangkan murid sebagai individu yang belajar menunjukkan keseriusan dan

kesungguhan dalam belajar sebagai manifestasi daya juang dalam pencapaian

ilmu yang setia setiap saat menerima ilmu yang diajarkan oleh guru dalam

rangka mencari ridha Allah dan untuk menuai kemanfaatannya. Dengan

menjunjung tinggi nilai etika dan tampilan sikap ketawadhuan sebagai akhlak

orang berilmu, dalam menghormati gurunya. Sehingga hubungan guru murid

yang tercipta adalah hubungan timbal-balik yang menempatkan posisi guru-

murid sesuai proporsi masing-masing, menuju tercapainya tujuan pendidikan

yang optimal.

2. Pada dasarnya ketentuan secara teoretis bagaimana guru dalam mengelola

kelas, tidak dibahas secara eksplisit oleh al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-

Muta’allim, akan tetapi hal ini dapat dipahami melalui pembicaraannya dalam

memahami sosok seorang guru dalam proses pembelajaran, yaitu supaya guru145
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dalam proses pembelajaran lebih memperhitungkan aspek psikologi dan

kejiwaan dalam mendidik para muridnya, yaitu dengan jiwa kasih sayang dan

lemah lembut. Sementara sikap dan prilaku murid terhadap guru, terbagi dalam

dua situasi, yaitu situasi dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas dan

hubungan yang berlangsung dalam situasi di luar kelas. Sikap tersebut pada

intinya adalah supaya murid senantiasa menghiasi diri dengan akhlak dan sikap

utama sebagai sarana mempermudah dalam menuntut ilmu serta menuai

manfaat dari pengembaraannya, yakni tawadhu’ dan menjunjung tinggi etika.

3. Jika merujuk pada teori manajemen kelas, proses pembelajaran yang

dipersepsikan oleh Al-Zarnuji dalam kitab Ta'lim al-Muta'alim adalah proses

pengembangan etika, dimana hubungan yang dibangun antara guru dan murid

bertujuan untuk menciptakan hubungan adanya saling pengertian yang baik

diantara guru dan murid, dari posisi murid hanya melalui kesenangan gurunya

yang didapatkan dalam keikutsertaan dalam proses belajar mendapatkan

keuntungan yang diambil, karena keluasan pengetahuan guru.
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B. Saran-Saran

Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan dan penggalian

potensi manusia pada arah kesempurnaan yang mencakup tiga ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik. Sehingga melalui proses pendidikan diharapkan ketiga

faktor tersebut dapat berkembang secara optimal. Maka dari itu pendidikan harus

berjalan secara utuh yang tidak hanya mengutamakan pengembangan keilmuan,

tetapi juga pengembangnan kepribadian. Berkaitan dengan masalah ini, penulis

menyarankan kepada beberapa komponen pendidikan :

1. Guru sebagai faktor utama dalam pendidikan, hendaknya dapat mengambil hal-

hal terpenting dari pemikiran al-Zarnuji terutama yang berkenaan dengan

masalah kepribadian guru. Walaupun secara eksplisit masalah kepribadian

tidak dibahas olehnya. Akan tetapi melalui nasehat yang direkomendasikan

kepada para murid terhadap kriteria guru yang baik, cukup memberi kontribusi

sebagai pegangan bagi guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya

sebagai pendidik sejati, sebab kepribadian guru berpengaruh terhadap

pembentukan pribadi murid. Sukses tidaknya proses pendidikan juga ditentukan

oleh kualitas hubungan guru dengan murid yang dimotori oleh kepribadian guru.

2. Murid sebagai individu yang belajar, hendaknya dapat juga mengambil

pelajaran terpenting dari pemikiran al-Zarnuji untuk tetap dapat

mempertahankan kebiasaan-kebiasaan dalam belajar melalui pendekatan

religius. Mengedepankan prinsip etika dalam pergaulan sosialnya terutama
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terhadap guru, dalam rangka mendapatkan segi kemanfaatan ilmu yang

didapatkannya dari seorang guru. Tetapi dalam hal yang lain tetap dapat

mengambil budaya modern yang lebih baik melalui proses pemilahan dan filter

diri dengan berpegang pada akhlak–akhlak Islami. Sehingga tercapai tujuan

pendidikan sebagai manusia dengan intelektual tinggi yang diimbangi oleh

kecerdasan ruhaniahnya.
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